


 
ABSTRAK 

 
Dalam Hukum Islam tidak disebutkan secara jelas tentang penyakit ketuaan sebagai 

alasan perceraian, namun begitu ulama Arab bersepakat bahwa diantara sebab utama talaq 
diantaranya adalah lanjut usia. Adapun dalam perundang-undangan Indonesia disebutkan 
dalam pasal 19 PP No.9/1975 jo. Pasal 116 KHI bahwa alasan perceraian antara lain salah 
satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan 
kewajiban sebagai suami istri. Melihat perundang-undangan di atas tidak disebutkannya 
penyakit secara spesifik, hal ini membuka peluang segala penyakit masuk sebagai alasan 
cerai sepanjang mengganggu terhadap pelaksanaan kewajiban suami istri. 
 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat 
preskriptif, dengan menggunakan pendekatan penelitian normative dan pendekatan yuridis. 
Dalam pengumpulan data melalui sumber data primer dan sekunder, dan pekerjaan yang 
dilakukan dalam rangka pengumpulan data tersebut melalui penelusuran bahan dokumentasi 
dan wawancara. Setelah data terkumpul  selanjutnya menganalisa dan menginterpretasikan 
data agar menghasilkan kesimpulan yang kuat dan teruji dengan menggunakan metode 
deduksi dan metode induksi. 
 
 Dalam Hukum Islam setelah melalui qiyas, menunjukkan bahwa penyakit pada nass 
memasukkan penyakit ketuaan yang berupa menopause, kepikunan (demensia senilis) dan 
disfungsi ereksi dapat dijadikan alasan cerai, apabila salah satu pihak tidak rela haknya 
terkurangi oleh karena sakitnya pihak lain. Dalam pandangan Hukum Islam semua penyakit 
harus ada waktu tunggu, kecuali penyakit yang oleh pertimbangan hakim tidak dapat 
disembuhkan. Karena penyakit ketuaan adalah penyakit yang tidak dapat disembuhkan maka 
penyakit itu tidak mempunyai waktu tunggu. 
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